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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN KNOCKDOWN WHELPING BOX UNTUK 

MENGAKOMODASI BREEDER DALAM MEMBANTU PERSALINAN 

DAN TAHAP NEONATAL RAS ANJING KECIL 

Proses persalinan normal ras anjing kecil dianggap berisiko karena memiliki 
ukuran panggul yang sempit. Kebutuhan peternak anjing dalam membantu proses 
persalinan berupa pembatas pergerakan induk anjing, alas yang mudah untuk 
dibersihkan, akses kedua tangan peternak agar dapat membantu induk maupun 
anak anjing. Permasalahan yang dapat terjadi pada proses persalinan normal ras 
anjing kecil berupa jalan keluar yang lebih kecil dibandingkan dengan ukuran 
anaknya, tersedaknya cairan ketuban sehingga menghambat jalan pernafasan anak 
anjing, dan pendarahan pada tali pusar anak anjing. Pentingnya peran peternak 
anjing dalam membantu persalinan ras anjing kecil untuk mengupayakan 
keselamatan induk maupun anak anjing. Alat yang dapat digunakan peternak 
anjing berupa tempat persalinan, alas, kain, gunting, benang, tisu, dan lampu. 
Dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui desain tempat persalinan yang 
dapat mengakomodasi setiap keperluan peternak maupun anjing. Metode yang 
digunakan berupa kualitatif dengan pendekatan etnografi, proses analisa 
menggunakan design thinking, dan dirancang dengan SCAMPER. 

Kata Kunci: Persalinan, Ras Anjing Kecil, Peternak Anjing, SCAMPER. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

v 



 

ABSTRACT 

 

DESIGNING A KNOCKDOWN WHELPING BOX TO ACCOMMODATE 

BREEDERS IN ASSISTING WITH LABOR AND NEONATAL STAGES OF 

SMALL DOG BREEDS 

The process of normal delivery for small breed dogs is considered risky due 
to their narrow pelvic size. The needs of dog breeders in assisting with the 
delivery process include restricting the movement of the mother dog, having a 
surface that is easy to clean, and ensuring access for both hands of the breeder to 
assist the mother and the puppies. Issues that may occur during the normal 
delivery of small breed dogs include a birth canal that is smaller than the size of 
the puppy, aspiration of amniotic fluid which obstructs the puppy's breathing, and 
bleeding from the puppy's umbilical cord. The important role of dog breeders in 
assisting the delivery of small breed dogs is to ensure the safety of both the mother 
and the puppies. Tools that can be used by dog breeders include a whelping box, 
bedding, cloths, scissors, thread, tissue, and a lamp. This research is conducted to 
determine the design of the whelping box that can accommodate all the needs of 
both the breeder and the dogs. The method used is qualitative with an 
ethnographic approach, the analysis process uses design thinking, and is designed 
with SCAMPER. 

Keywords: Labor, Small Dogs Breeds , Breeder, SCAMPER. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anjing merupakan hewan yang telah berevolusi lebih dari 400 

keturunan yang berbeda dan manusia memiliki peran utama dalam 

menciptakan karakteristik anjing (Putri, 2017). Melalui rekayasa genetika, 

pengembangbiakan anjing dilakukan untuk memperoleh berbagai jenis sifat 

dan karakteristik yang mampu memenuhi kebutuhan manusia yang 

berbeda-beda. Anjing memiliki peran penting dalam sejarah peradaban 

manusia dan menjadi hewan peliharaan pertama.  

Anjing dikelompokkan menjadi 4 jenis berdasarkan ukuran dan berat 

badan. Kelompok kecil (small/toy) dengan berat 1-10kg, kelompok sedang 

(medium) dengan berat 10-25kg, dan kelompok besar (giant) yang memiliki 

berat diatas 50kg (Siswanto, 2019). Setiap klasifikasi anjing memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Klasifikasi anjing yang 

bertujuan sebagai hewan peliharaan yaitu toy karena memiliki ukuran yang 

kecil dan mudah untuk dipelihara. Sifat yang patuh, mampu bergaul dengan 

anak kecil, dan juga dapat dijadikan sebagai penjaga menjadi populer karena 

adanya trend rumah tinggal berbentuk apartemen sehingga anjing ras kecil 

menjadi pilihan yang tepat. 

PERKIN merupakan organisasi yang bertugas mengawasi dan 

melakukan pendataan breeder terkait kelahiran segala jenis anjing yang ada di 

Indonesia. Tugas dari breeder tidak hanya meng-anakkan, namun harus 

mampu merawat dengan baik, memberikan tempat yang layak, melaporkan 

seluruh kegiatan yang dilakukan anjing mulai dari proses perkawinan, 

1 



 

melahirkan, sampai anak anjing sudah memenuhi standar untuk dipasangkan 

microchip dan akan mendapatkan akta lahir yang resmi dari PERKIN.  

Anjing ras kecil sering kali mengalami kesulitan dalam proses kelahiran 

karena ukuran panggul yang sempit dan proporsi tubuh yang tidak 

proporsional. Kondisi ini meningkatkan risiko kesulitan melahirkan yang 

dapat mengancam kesehatan dan keselamatan induk serta anak-anaknya. 

Peran breeder dalam proses persalinan ras anjing kecil sangat penting dengan 

bantuan persiapan berupa sarana yang memadai. Sarana utama yang 

digunakan breeder yaitu whelping box atau tempat persalinan, gunting, kain 

atau underpad, benang, tisu, dan lampu bohlam. Whelping box digunakan 

untuk membatasi ruang gerak induk anjing ketika persalinan agar breeder 

dapat dengan mudah memantau situasi dan kondisi persalinan. Anak anjing 

yang masih dalam tahap neonatal memerlukan batasan ruang gerak agar lebih 

mudah menemukan induknya dan lampu bohlam untuk menjaga suhu 

tubuhnya agar tetap hangat.  

Whelping box yang digunakan berdasarkan pencarian data sebelumnya 

menggunakan kardus yang dialasi dengan kain atau underpad. Kardus 

memiliki kekurangan berupa tidak tahan ketika terkena cairan ketuban, 

mudah rusak, dan keterbatasan dalam persediaannya dengan kelebihan mudah 

untuk dibentuk supaya memiliki pintu pada bagian depan. Ditemukannya 

solusi whelping box dengan inovasi material yang mampu digunakan 

berkali-kali, mudah disimpan, ukuran yang sesuai bagi ras anjing kecil dan 

adanya akses untuk memudahkan breeder dalam memberikan pertolongan 

pada induk anjing. Terdapat meja untuk meletakkan alat bantu persalinan 

breeder dan sekat untuk memisahkan anak anjing ketika induknya sedang 

dalam proses persalinan. Uji coba prototipe akan dilakukan dengan simulasi 

proses persalinan mulai dari perakitan, peletakkan alat bantu, breeder 
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membantu persalinan, dan membongkar kembali untuk mengetahui 

kesesuaian dan mekanisme pada produk. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 

adalah bagaimana desain whelping box yang dapat digunakan breeder pada 

proses persalinan dan tahap Neonatal anjing ras kecil? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan identifikasi latar belakang yang telah dipaparkan, 

diharapkan memiliki tujuan dan memberikan manfaat sebagai berikut. 

a.​ Tujuan 

Memberikan inovasi pada whelping box yang mudah dibersihkan, 

bisa digunakan berulang kali, dan dapat dilipat untuk memudahkan 

breeder dalam menyimpan ketika tidak sedang digunakan. 

b.​ Manfaat :  

Mendukung inovasi whelping box yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan breeder dalam membantu persalinan ras anjing kecil dan 

memaksimalkan dalam memperoleh keuntungan. 

1.4 Ruang Lingkup 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat ruang 

lingkup dalam proposal tugas akhir ini, yaitu: 

a.​ Breeder yang akan di observasi dalam penelitian ini sudah membantu 

proses persalinan ras anjing kecil lebih dari 10 kali. 

b.​ Anjing betina yang memiliki akta kelahiran resmi dari PERKIN dan sudah 

melakukan vaksin secara lengkap. 
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c.​ Breeder sudah memiliki kennel resmi yang terdaftar di PERKIN dan 

menganakkan ras anjing kecil. 

d.​ Observasi dilakukan kepada kennel yang berlokasi di Yogyakarta. 

1.5 Metode Desain 

Design thinking merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan melalui pemikiran desain yang signifikan 

dan berharga (Liedtka, 2018). Proses pemecahan masalah menggunakan 

metode penelitian dan metode desain yang saling berhubungan satu sama lain. 

Double diamond framework menggabungkan dua proses berpikir yang utama 

yaitu divergensi dan konvergensi (Gustafsson, 2019). Tipe divergensi 

ditujukan untuk melihat segala sesuatu dari sudut pandang luas, sedangkan 

tipe konvergensi merupakan proses evaluasi dan mengerucutkan ide gagasan. 

 

Gambar 1.1 Double Diamond 
(Sumber : Gustafsson, D. 2019) 

Design thinking merupakan proses kreatif dan pendekatan inovatif 

berupa ide, strategi, metode, dan perspektif yang berpusat pada manusia 

untuk merancang dan mengintegrasikan kebutuhan manusia, kemajuan 

teknologi, dan kesuksesan bisnis (Clancey, 2017). Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap discover yaitu menentukan topik penelitian berupa kendala yang 

dialami breeder pada proses persalinan anjing, melakukan pencarian data 
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menggunakan metode netnografi melalui youtube, studi literatur, serta 

pencarian data lapangan ke breeder dan pengurus PERKIN yang berada di 

Yogyakarta. Pada tahap define, data lapangan yang telah didapatkan melalui 

observasi dan wawancara kemudian dianalisis menggunakan triangulasi data / 

penyesuaian dengan studi literatur, yang kemudian hasilnya akan menjurus 

kepada solusi berdasarkan masalah yang ada.  

1.5.1 Metode Pengambilan Data 

●​ Teknik Wawancara 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan kennel 

ras anjing kecil yang berada di Yogyakarta untuk mengetahui 

permasalahan breeder saat membantu proses persalinan. 

●​ Teknik Observasi 

Pengamatan yang dilakukan langsung dengan melihat suatu 

kegiatan tanpa ada manipulasi apapun dengan tujuan 

mendeskripsikan untuk mendapatkan teori dan hipotesis (Hasanah, 

2017). Pengambilan data dengan melakukan observasi kepada 

kennel ras anjing kecil berfungsi untuk pemecahan masalah. 

●​ Pendekatan Ergonomi dan HTA 

Ergonomi merupakan aturan yang berkaitan dengan kegiatan 

secara keseluruhan dengan mempelajari postur tubuh pelaku. 

Menurut Purboyo (2004), Hierarchy Task Analysis atau disingkat 

HTA merupakan metode untuk mempermudah identifikasi masalah 

yang mungkin dialami oleh pengguna ketika sedang melakukan 

suatu kegiatan dari awal hingga akhir secara detail. HTA 

mendefinisikan kegiatan menjadi : Tujuan utama, Sub kegiatan, 

Operasi, dan Rencana. 
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1.5.2 Metode Perancangan 

Metode SCAMPER dalam perancangan merujuk pada pertanyaan 

yang berhubungan dengan produk yang sudah ada untuk menjawab ide 

dan terobosan. SCAMPER berfungsi untuk membantu proses desain 

dengan mengembangkan ide gagasan kreatif yang akan memecahkan 

masalah dalam suatu penelitian (Risnani, 2019). Produk hasil 

SCAMPER dapat juga mencangkup orang dan layanan. Berikut bagian 

SCAMPER yang diterapkan. 

●​ S (Subtitute/pengganti) 

Berfokus dalam mengganti dengan analisis pertanyaan seperti 

“material apa yang dapat diganti?” 

●​ C (Combine/kombinasi) 

Mengkombinasi perancangan produk dengan analisis pertanyaan 

seperti “material apa yang dapat dikombinasikan sehingga dapat 

memaksimalkan fungsi produk?” 

●​ A (Adapt/adaptasi) 

Penyesuaian pada perancangan produk dapat berupa ukuran, 

bentuk, maupun penggunaan dengan analisis pertanyaan seperti 

“bagaimana bentuk whelping box anjing dengan penyesuaian 

kebutuhan breeder?” 

●​ M (Modify/ubah) 

Penyesuaian proses perancangan produk yang berfokus pada 

perubahan, dapat berupa menambah atau mengurangi. Analisis 

pertanyaan seperti “mekanisme dan fitur apa yang dapat 

6 



 

ditambahkan di dalam produk sehingga breeder dapat lebih 

memaksimalkan proses persalinan ras anjing kecil?” 

●​ P (Put to another use/penggunaan lain 

Pengolahan ide dan gagasan dengan tujuan untuk menemukan 

fungsi baru dengan analisis pertanyaan seperti “apakah ada fungsi 

lain dari tempat melahirkan anjing?” 

●​ E (Eliminate/hilangkan) 

Menghilangkan ide atau gagasan yang dianggap tidak efisien pada 

produk dengan analisis pertanyaan seperti “fitur atau mekanisme 

apa yang tidak tepat pada whelping box?” 

●​ R (Rearrange/menyusun kembali) 

Muncul pertanyaan pada analisis seperti “apakah penempatan fitur 

atau mekanisme dapat mempengaruhi kekuatan pada whelping 

box?” 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian hingga perancangan produk akhir berupa 

breeder ras anjing kecil memiliki peran penting ketika membantu persalinan. 

Breeder menggunakan alat bantu utama berupa whelping box yang dilengkapi 

dengan kain/underpad sebagai alas agar mempermudah dalam membersihkan 

area persalinan. Terdapat alat bantu tambahan yang digunakan ketika terjadi 

kondisi tertentu berupa gunting, benang, lampu, dan tisu selama proses 

persalinannya. Berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang telah 

dipaparkan pada pembahasan hasil temuan, kesimpulan dari perancangan 

produk whelping box Paw Heart adalah: 

●​ Whelping box yang dapat dibongkar pasang dengan menggunakan 

mekanisme kuncian grendel tekuk tanpa memerlukan alat bantu 

sehingga dapat memudahkan dan mempersingkat waktu breeder 

dalam merangkai ketika akan digunakan. 

●​ Meja pada sisi kanan dapat memudahkan breeder dalam meletakkan 

dan mengambil alat bantu. Tambahan stopper pada seluruh sisi dapat 

menahan alat agar tidak mudah jatuh. 

●​ Mekanisme penahan menggunakan engsel dengan pemasangan atas 

bawah dapat memperkuat pondasi seluruh dinding sehingga dapat 

terpasang lebih kokoh. 

●​ Pintu yang dapat ditutup mampu mempermudah breeder dalam 

mengawasi induk anjing ketika sedang melakukan persalinan. 

●​ Sekat pemisah dijadikan satu didalam whelping box dapat 

memudahkan breeder dalam memantau kondisi dan situasi anak 

anjing ketika induknya masih dalam proses persalinan. 
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●​ Material yang digunakan dengan finishing menggunakan lapisan HPL 

cukup kuat dan tahan terhadap cairan, serta mudah diperoleh dengan 

biaya yang terjangkau. 

●​ Whelping box relatif lebih terjangkau dibandingkan dengan yang 

sudah beredar di pasaran. 

●​ Desain memperhatikan aspek fungsional dan keamanan dengan 

membuat seluruh sudut menjadi tumpul, pintu yang dapat digunakan 

breeder sebagai akses tangan ketika membantu persalinan, permukaan 

yang mudah untuk dibersihkan, sekat untuk memisahkan anak dan 

induk anjing ketika proses persalinan, penahan untuk menghindari 

anak terjepit tubuh induknya, meja yang dapat digunakan untuk 

meletakkan alat bantu persalinan, dan whelping box dapat dibongkar 

ketika tidak sedang digunakan. 

5.2 Saran 

Berikut merupakan beberapa saran untuk pengembangan produk 

whelping box selanjutnya: 

●​ Pemilihan bahan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, 

ukuran, dan jenis hewan. Hewan berukuran besar dapat 

menggunakan bahan yang lebih tebal sehingga produk dapat lebih 

kuat dan tahan lama. 

●​ Penerapan standar keamanan dapat lebih diperhatikan terutama 

pada bagian yang bersentuhan langsung dengan hewan dan 

manusia seperti sudut-sudut lancip. 

●​ Melakukan eksplorasi mekanisme kuncian yang dapat digunakan 

pada produk knockdown agar tidak menonjol ketika sedang 

disimpan. 
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